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INTISARI

Pestisida sering digunakan dalam bidang pertanian untuk mengendalikan
hama tanaman, salah satu pestisida yang sering digunakan yaitu Klorpirifos.
Namun, penggunaan pestisida berisiko memicu timbulnya residu pestisida pada
hasil pertanian, yang bila dikonsumsi dapat berakibat buruk bagi kesehatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya residu pestisida klorpirifos
dan untuk mengetahui kadarnya dalam terong ungu (Solanum melongena L.) yang
diteliti. Analisis dilakukan menggunakan metode HPLC dengan fase diam kolom
Cus, fase gerak aquabidest : asetonitril (50:50) dengan elusi isokratik, kecepatan
alir sebesar 0,70 mL/menit dan panjang gelombang deteksi pada 291,0 nm. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terong ungu (Solanum melongena L.) dinyatakan
positif mengandung Klorpirifos pada waktu retensi 3,236-3,252 menit dengan
waktu relatif sebesar 0,996 terhadap klorpirifos baku pada waktu retensi 3,258
menit. Kadar residu klorpirifos yang diperoleh dalam terong ungu (Solanum
melongena L.) sebesar 148,44+8,71 mg/kg dengan nilai KV sebesar 5,47%. Batas
Maksimum Residu klorpirifos dalam terong, yaitu 0,2 mg/kg.

Kata Kunci : Terong Ungu, Klorpirifos, HPLC
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ABSTRACT

Pesticides are often used in agriculture to control plant pests. One of the
pesticides that is often used is chlorpyrifos. However, the use of pesticides has
the risk of triggering theemergence of pesticide residues in agricultural products,
which if consumed can be bad for health. This research aims to determine the
presence or absence of chlorpyrifos pesticide residues and to find out the levels
in purple eggplant (Solanum melongena L.) studied. Analyzes were performed
using the HPLC method with the Cig column stationary phase, the mobile phase
of acetonitrile : aquabidest (50:50) with isocratic elution, flow velocity of 0,70 mL
/ min and detection wavelength at 291,0 nm. The results showed that purple
eggplant (Solanum melongena L.) tested positive containing chlorpyrifos at
retention time of 3,236-3,252 minutes with a relative time of 0,996 to standard
chlorpyrifos at a retention time of 3,258 minutes. Chlorpyrifos residue levels
obtained in purple eggplant (Solanum melongena L.) of 148,44+8,71 mg/kg with a
KV value of 5,47%. The maximum limit of chlorpyrifos residues in eggplant is
0,2 mg/kg.

Keywords: Purple Eggplant, Chlorpyrifos, HPLC
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pestisida adalah bahan kimia yang sering digunakan dalam bidang
pertanian untuk mengendalikan hama tanaman dan menjadi aspek penentu
keberhasilan produksi pertanian. Namun, penggunaan pestisida yang tidak
sesuai dosis dan tak terkendali menyebabkan timbulnya residu pestisida pada
hasil pertanian dan lingkungan (Saiya, et al., 2017).

Tanaman yang mengandung residu pestisida apabila dikonsumsi dapat
berakibat buruk bagi kesehatan. Pada keadaan ekstrim, residu pestisida dapat
menyebabkan kematian. Bila kadarnya tidak berlebih, residu pestisida dapat
menyebabkan sakit perut dan muntah. Gejala keracunan akut pada manusia
akibat konsumsi residu pestisida yaitu tremor, sakit kepala, keletihan,
paraestesia, perut mual dan muntah. Pada tingkat keracunan kronis dapat
menyebabkan kerusakan sel-sel hati, ginjal, sistem saraf, sistem reproduksi
dan sistem imunitas (Badrudin dan Jazilah, 2013).

Golongan insektisida yang banyak digunakan di Indonesia yaitu
organofosfat (22,29%) terutama jenis Kklorpirifos (Oginawati, 2006).
Klorpirifos adalah kristal organofosfat insektisida yang menghambat enzim
asetilkolinesterase pada jaringan saraf dan otot serangga (Sastroutomo, 1992).

Kadar klorpirifos dalam sampel hasil pertanian biasanya sangat rendah,

maka dibutuhkan metode analisis yang sensitif dan selektif dan dapat



digunakan secara rutin. Salah satu metode analisis yang sensitif dan selektif
untuk menganalisis senyawa organik dalam level renik adalah High
Performance Liquid Chromatography (HPLC) (Panggabean, 2016).

Menurut Panggabean (2016) dalam penelitiannya mengenai analisis
residu klorpirifos dalam sayur-sayuran dengan teknik High Performance
Liquid Chromatography (HPLC), ditemukan adanya residu Klorpirifos dalam
sampel sayur kubis yang dianalisis dengan kadar 0,131 + 0,008 pg/kg. Kadar
tersebut masih jauh di bawah nilai BMR yang ditetapkan pada SNI 1731:2008
untuk klorpirifos dalam sayur kubis, yaitu 1 mg/kg (BSN, 2008). Marzuki, et
al. (2014) menemukan residu klorpirifos pada sampel sawi hijau.

Terong ungu (Solanum melongena L.) merupakan salah satu produk
pertanian yang banyak dibudidayakan. Terong ungu memiliki beberapa
komponen yang baik untuk kesehatan salah satunya yaitu untuk menurunkan
kadar kolesterol dalam darah (Guimaré&es, et al., 2000).

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan yang telah dilakukan,
petani terong ungu di daerah Bolon, Colomadu menggunakan klorpirifos
untuk mengurangi jumlah hama. Berdasarkan kajian literatur, masih kurang
penelitian tentang analisis residu pestisida pada hasil pertanian. Oleh sebab
itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan
mengetahui kadar klorpirifos dalam sampel terong ungu secara High

Performance Liquid Chromatography (HPLC).



B. Rumusan Masalah
1. Apakah terong ungu (Solanum melongena L.) yang diteliti mengandung
residu pestisida klorpirifos?
2. Berapa kadar residu pestisida klorpirifos dalam terong ungu (Solanum

melongena L.)?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui ada tidaknya residu pestisida Klorpirifos dalam terong
ungu (Solanum melongena L.) yang diteliti.
2. Untuk mengetahui kadar residu pestisida klorpirifos dalam terong ungu

(Solanum melongena L.) yang diteliti.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini yaitu memberikan informasi pada masyarakat
tentang potensi kandungan residu pestisida klorpirifos dalam terong ungu

(Solanum melongena L.) yang diteliti.



BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif karena tidak
ada interfensi variasi perlakuan terhadap sampel. Data yang diperoleh pada
identifikasi dan penetapan kadar residu pestisida klorpirifos dalam terong
ungu (Solanum melongena L.) secara High Performance Liquid

Chromatography (HPLC) dipaparkan sebagai hasil penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Analisis Instrumental
Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional pada bulan November 2019 sampai

Januari 2020.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam penelitian ini populasi yang digunakan yaitu terong ungu
yang terpapar pestisida klorpirifos secara langsung di daerah Bolon,
Colomadu.
2. Sampel
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah terong ungu

yang terpapar pestisida klorpirifos diambil dari satu lahan secara acak
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dengan ciri-ciri buah segar berwarna ungu, tidak keriput dan tidak layu.
Metode pemilihan sampel adalah random probability sampling yaitu
pengambilan sampel yang homogen atau memiliki karakteristik yang

Sama.

D. Instrumen Penelitian
1. Alat
Seperangkat alat High Performance Liquid Chromatography
(HPLC) Shimadzu 19788, kolom Cis, UV-Vis Spectrophotometer
Shimadzu A120654, kuvet Helma Analytics 100.600 QG, neraca analitik
(Ohaus, PA214 dengan sensitivitas penimbangan 0,0001 g dan minimal
penimbangan 100,0 mg), corong pisah dengan tutup, pipet ukur 1,0 ml,
membran fillter Whatman 0,2 pum, bejana maserasi, dan alat gelas yang
lazim digunakan dalam analisis kimia.
2. Bahan
Sampel terong ungu yang diperoleh daridaerah Bolon, Colomadu;
Klorpirifos (kemurnian 99,95% (purity)), Asetonitril (gradient grade

HPLC, Merck), diklorometan (gradient grade Emurse, Merck), aquabidest.



E.
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Identifikasi VVariabel Penelitian

Jenis variabel dalam penelitian ini adalah variabel terkendali, yaitu

variabel yang perlu dikendalikan meliputi :

1.

2.

3.

Usia panen

Jenis pestisida yang digunakan
Perlakuan terhadap sampel

Lama waktu ladang terpapar

Cara pembuatan larutan pestisida
Intensitas frekuensi penyemprotan

Pola penyemprotan

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian dalam penelitian ini yaitu :

1.

Usia Panen

Terong ungu dipanen pada usia 3-4 bulan

Jenis pestisida yang digunakan

Jenis pestisida yang digunakan yaitu Dursban yang berbahan aktif
klorpirifos 200 g/L

Perlakuan terhadap sampel

Perlakuan terhadap sampel yaitu dengan cara sampel tidak dicuci

Lama waktu ladang terpapar pestisida

Ladang terong ungu di Bolon, Colomadu telah terpapar klorpirifos selama

8 tahun
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5. Cara pembuatan larutan pestisida
Petani melarutkan 3-5 cc pestisda klorpirifos dengan cara menambahkan
12 liter air

6. Intensitas frekuensi penyemprotan
Intensitas frekuensi penyemprotan pestisida Kklorpirifos yang dilakukan
petani sebanyak 2-4 kali seminggu

7. Pola penyemprotan
Pola penyemprotan pestisda klorpirifos yang dilakukan petani adalah dari

tepi ke tepi



G. Alur Penelitian

1. Bagan

Sampel Terong Ungu (Solanum melongena L.)

A

y

A

y
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Pembuatan larutan baku

Pengumpulan sampel yang

secara metode High
Performance Liquid
Chromatography (HPLC)

Klorpirifos diteliti
A 4 A 4
Penentuan panjang gelombang Preparasi sampel
maksimal klorpirifos
Identifikasi klorpirifos | |

A 4

Jika hasil negatif

A

y

Jika hasil positif

'

Pembuatan kurva baku

Klorpirifos

'

Analisis kuantitatif

A

y

Presisi dan

Linearitas

Kesimpulan

Gambar 5. Bagan alur penelitian

A
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. Cara Kerja
Penyiapan Larutan Baku

Sebesar 10,0 mg baku standar klorpirifos dilarutkan ke dalam labu
ukur 10,0 ml hingga tanda batas dengan diklorometan supaya diperoleh
larutan baku induk 1000 ppm.
. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Larutan baku induk 1000 ppm dipipet sebesar 0,2ml dimasukkan
ke dalam labu ukur 10,0 ml dan diencerkan dengan diklorometan hingga
tanda batas, sehingga diperoleh konsentrasi sebesar 20 ppm. Larutan
blanko dari larutan diklorometan disiapkan. Larutan yang telah dibuat
diukur dengan serapan pada panjang gelombang 250 — 350 nm pada
spektrofotometri UV-Vis. Kurva hubungan antara panjang gelombang dan
absorbansi diamati. Panjang gelombang maksimal residu pestisida
Klorpirifos ditentukan dengan Spektrofotometri UV-Vis.
Pembuatan Fase Gerak

Pembuatan fase gerak 500 ml dilakukan dengan cara mencampur
250 ml aquabidest dan 250 ml asetonitril kemudian disaring dengan
menggunakan penyaring fase gerak dan didegassing selama 15 menit.
. Pengaturan Sistem High Performance Liquid Chromatography (HPLC)

Sistem High Performance Liquid Chromatography (HPLC)
dioperasikan dengan menggunakan fase diam kolom Cig (Octadecyl

xylane) dengan fase gerak aquabidest : asetonitril (50 : 50) dengan elusi
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isokratik dan kecepatan alir sebesar 0,70 mL/menit. Detektor diatur pada
panjang gelombang maksimal klorpirifos.
Pembuatan Kurva Baku

Larutan baku kerja yang terdiri atas 4 seri konsentrasi yaitu 20; 30;
40; 50 ppm dibuat dari larutan baku klorpirifos yang dipipet sebanyak 0,2;
0,3; 0,4; 0,5 ml dengan menggunakan pipet ukur 1 ml, diencerkan ke
dalam labu ukur 10,0 ml dengan diklorometan hingga tanda batas. Larutan
baku klorpirifos masing-masing disaring dengan membran fillter Whatman
0,2 pm lalu didegassing selama 15 menit. Masing-masing larutan
diinjeksikan 20 pl ke dalam sistem High Performance Liquid
Chromatography (HPLC). Kurva baku merupakan fungsi dari konsentrasi
dan AUC (Area Under Curve), sehingga regresi dapat diperoleh dengan
persamaan y = bx + a.
Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif klorpirifos dilakukan dengan cara menggunakan
larutan baku dan larutan sampel masing-masing disaring dengan
menggunakan membran fillter Whatman 0,2 pm lalu didegassing selama
15 menit. Masing-masing larutan diinjeksikan 20 ul ke dalam sistem High
Performance Liquid Chromatography (HPLC). Analisis kualitatif
dilakukan dengan cara membandingkan waktu retensi sampel dengan
waktu retensi baku klorpirifos, sehingga diperoleh waktu relatif. Analisis

kualitatif dapat dinyatakan baik jika waktu retensi sampel konsisten atau
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relatif sama dengan waktu retensi baku klorpirifos, sehingga menghasilkan
waktu relatif yang mendekati 1.
. Penyiapan Larutan Sampel

Terong ungu (Solanum melongena L.) dibersihkan dengan cara
dilap menggunakan kain bersih, kemudian terong ungu dipotong-potong
dengan lebar £ 0,5 cm dan dihomogenkan (Fitriani, et al., 2016). Potongan
terong ungu ditimbang sebesar 10,0 g lalu ditambah diklorometan
sebanyak 50 ml, kemudian dimaserasi selama 48 jam. Hasil disaring lalu
dimasukkan ke dalam corong pisah, didiamkan selama 60 menit hingga
larutan memisah, kemudian larutan diklorometan yang diperoleh diambil

dan diukur menggunakan gelas ukur (Panggabean, 2016).

. Analisis Kuantitatif

Hasil larutan diklorometan sampel diambil sebanyak 5 ml
diencerkan ke dalam labu ukur 10,0 ml dengan diklorometan hingga tanda
batas. Sampel dihomogenkan dan disaring dengan membran fillter
Whatman 0,2 pum lalu didegassing selama 15 menit. Larutan sampel
diinjeksikan 20 pl ke dalam sistem High Performance Liquid
Chromatography (HPLC). Analisis kuantitatif diasumsikan bahwa AUC
berkorelasi dengan konsentrasi yang dapat menghasilkan puncak, sehingga

dapat dihitung dengan menggunakan persamaan regresi linear y = bx + a.
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I.  Uji Presisi dan Uji Linearitas
1) Uji Presisi
Uji presisi dilakukan dengan menggunakan data kadar dari
larutan sampel yang telah diperoleh, lalu hitung KV. Uji dinyatakan
presisi apabila nilai KV sebesar kurang dari sama dengan 20% untuk
kadar analit tidak lebih dari 0,1 %.
2) Uji Linearitas
Uji linearitas dapat diperoleh dengan kurva Kkalibrasi
pengukuran AUC larutan baku klorpirifos pada konsentrasi 20 — 50
ppm dengan menggunakan sistem High Performance Liquid
Chromatography (HPLC) yang telah ditentukan sebelumnya. Kurva
kalibrasi dibuat dengan cara membandingkan AUC (sumbu y) terhadap
konsentrasi larutan baku klorpirifos (sumbu x), hitung persamaan garis
regresi dan koefisien korelasinya. Uji linearitas dapat dikatakan baik
atau hubungan linear jika koefisien korelasi r dalam analisis regresi

linear y = bx + a yaitu r = +1 atau -1 bergantung pada arah garis.

H. Analisis Data Penelitian
Kadar residu pestisida Klorpirifos dihitung dengan menggunakan
persamaan regresi linear yang merupakan hubungan antara konsentrasi dengan
nilai AUC (Area Under Curve) yang telah diperoleh dari larutan sampel. Nilai
AUC (Area Under Curve) pada kromatogram sampel dimasukkan ke dalam

persamaan regresi linear sebagai nilai y dan nilai x dapat dihitung sebagai
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kadar residu pestisida Kklorpirifos. Analisis dinyatakan baik jika memenuhi

syarat uji presisi dan uji linearitas.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Terong ungu positif mengandung klorpirifos pada waktu retensi
3,236-3,252 menit dengan waktu relatif sebesar 0,996 terhadap
Klorpirifos baku pada waktu retensi 3,258 menit

Kadar residu pestisida Klorpirifos yang diperoleh dalam terong ungu

sebesar 148,44+8,71 mg/kg

. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kandungan residu
pestisida dalam sayuran maupun buah-buahan lainnya secara HPLC
dengan lebih memperhatikan tingkat resolusi, talling factor, height,
HETP yang baik

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang identifikasi klorpirifos
dalam sayuran maupun buah-buahan dengan membandingkan sampel
sebelum dicuci dan setelah dicuci

Perlu dilakukan pencucian dengan air mengalir atau direndam dalam
air sebelum mengonsumsi sayuran maupun buah-buahan hasil

pertanian
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